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Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bernfaat bagi orang-orang yang
benar kebenaran mereka. Bagi mereka surga yangadibaya mengalir sungai-
sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanyiahAidha terhadapNya,
itulah keberuntungan yang besar.
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“Hendaklah kamu jujur, karena jujur akan membawep&da kebajikan dan
kebajikan membawa ke Surga. Bilamana seseorang tatamelihara kejujuran,
niscaya dia akan ditulis disisi Allah sebagai seayayang jujur. Dan sekali-kali
jangan berbohong, karena pembohong adalah penyajak kepada kejahatan
dan kejahatan membawa ke neraka. Tetapi kalau smsgonembiasakan dirinya
pembohong dan selalu berucap bohong akan ditulisttesmsi Allah sebagai
pembohong(Riwayat Bukhori dan Muslirrf).

<

A

1 Q.S. Al Maaidah (5): 119.

2 Imam Nawawi,Syarah dan Terjemah Riyadhus Sholjhilid 2, (Jakarta: Al-I'tishom
Cahaya Umat, 2009 )hal. 681.
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ABSTRAK

SITI NUR KHOMSAH. Pendidikan Karakter Kejujuran dai Al-Qur'an
dan Relevansinya terhadap Pendidikan Islam (Studhligis Tafsir Al-Azhar
Karya Prof. Dr. Hamka). Skripsi. Yogyakarta: Jurusdendidikan Agama Islam
Fakultas IlImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan l&gkj. 2014.

Latar belakang penelitian ini berangkat dari kegiiitan penulis tentang
akhlak generasi muda di era globalisasi sepertiapadat ini, semakin
melemahnya sikap jujur yang dimiliki generasi muti@mana negara kita sangat
membutuhkan generasi muda yang berkompetensi tidggi berbudi pekerti
luhur. Dari hal yang paling kecil untuk menciptakaenerasi muda yang
berkompetensi tinggi yaitu dengan melatih kejujuleepada siswa. Karena
banyak sekali siswa yang kurang memperhatikan lejojterutama dalam bidang
pendidikan. Dalam kenyataannya penanaman Kkaralégrukan tidak dapat
dilakukan secara instan, penanaman karakter kajujonarus dilakukan sejak dini
dan diterapkan dengan berbagai metode yang biseberéan nilai afeksi pada
peserta didik. Permasalahan yang dimunculkan dakanelitian ini antara lain:
Bagaimana konsep pendidikan karakter kejujuran yarkandung dalam tafsir al-
Azhar karya Hamka? dan Bagaimana relevansi konsamligikan karakter
kejujuran Hamka terhadap Pendidikan Islam?. Péaeliini bertujuan untuk
menganalisis secara kritis tentang konsep pendidkarakter kejujuran yang
terkandung dalam tafsir al-Azhar karya Hamka; damgetahui relevansi konsep
pendidikan karakter kejujuran Hamka dalam tafsiAzhar terhadap Pendidikan
Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakdémgfy research) yang
bersifat deskriptif analisis. Dengan menggunakanndpkatan psikologi
pendidikan diharapkan penelitian ini dapat dipaparkdengan jelas dan
mendalam. Sumber data yang digunakan diambil damyakkarya tokoh yang
bersangkutan, dan pendapat para pakar ahli dalatereabut.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa konsep pendidikiearakter
kejujuran yang terkandung dalam tafsir al-AzharykarProf. Dr. Hamka
menghasilkan beberapa ruang lingkup dari jujur denar diantaranya, Benar
Perkataanidqg al-Hads), Benar Pergaulagifiq al-muamalah), Benar Kemauan
(Sidg al-‘azm), Benar Janji Sidq al-wa’'du) dan Benar Kenyataa$idq al-tal).
Penanaman nilai-nilai kejujuran melalui pendidikditakukan dengan proses
Knowing the good (moral knowing), artinya anak memigbaik dan buruk, mengerti
tindakan yang perlu diambil dan mampu memberikéorifes hal-hal yang baikFeeling
the good (moral feeling), artinya anak memiliki keaan terhadap kebajikan dan
membenci perbuatan buruk. Konsep ini mencoba meghiitkan rasa cinta anak untuk
melakukan perbuatan baik. Pada tahap ini, anakildilantuk merasakan efek dari
perbuatan baik yang dilakukannya dan acting thelgomoral action), artinya anak ini
mampu melakukan kebajikan dan terbiasa melakukangea tahap ini anak dilatih
untuk melakukan perbuatan baik, sebab tanpa medaksksuatu yang sudah diketahui
atau dirasakan tidak akan ada artinyedapun konsep pendidikan karakter kejujuran
Hamka ini masih relevan bila diterapkan dalam peiken Islam saat ini karena
dalam setiap komponen atau unsur-unsur yang ademdakendidikan Islam
tersebut terkandung proses internalisasi karaldjgfjlkan bila diterapkan dengan
semestinya.
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( ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-katd g@ng sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, elzagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandan@l™ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

EENES ditulis

3. Bilata’ marhitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, damdam

ditulis t atau h

kil 3ls ditulis
D. Vokal pendek
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. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
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Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan

hurus

Syamsiyalyang mengikutinya, serta menghilangkan hui(ef) nya

slacd)

ditulis

i)

ditulis

Jj)ﬂ‘ ‘9..)

ditulis

Al Jal

ditulis
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini masyarakat menuntut peningkatan ingnslan kualitas
pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pkadiformal. Tuntutan
tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang rbbekey, yakni
melemahnya kejujuran. meningkatnya kenakalan rerdalam masyarakat,
seperti perkelahian massal dan berbagai kasus elegiatioral lainnya.

Setiap hari kita disuguhi berita mengenai tindakaroral anak-anak
dan remaja. Silih bergantinya media massa memkaritindakan kriminal,
menunjukkan bahwa moral manusia semakin buruk. Bli@nya remaja,
perilaku orang dewasapun banyak yang tidak panjadikhn suri tauladan.
Rendahnya sikap amanah, tanggung jawab terutasatagiir yang kian hari
semakin menurun mengakibatkan banyaknya pejabdikpgdng diseret ke
meja hijau akibat memakan uang rakyat. Angka korugis Indonesia
meningkat tinggi. Kasus-kasus tersebut menunjukiediwa prinsip kejujuran
tidak diterapkan lagi dalam dunia pendidikan. Dakonteks kelndonesiaan,
pemandangan berikut menegaskan adanya kegagalatepaéan tujuan
pendidikan tersebut. Berbagai macam psikotropika rarkotika juga begitu
banyak beredar di kalangan anak sekolah. Lebih eréa lagi, penjual dan

pembeli juga adalah orang-orang yang masih besssigwa:

! Abdul Majid & Dian Andayani,Pendidikan Karakter Perspektik IslaniBandung:
Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 4.



Seperti fakta yang ada saat ini, sebuah mural yaeggangkat tema
tentang kejujuran. “Bangsa ini tidak kekurangan ngrapintar tetapi
kekurangan orang jujur, kejujuran sudah jadi batangka”. Begitulah tulisan
yang terdapat pada tembok mural di kawasan Stdfliolosono, Yogyakarta
dengan disertai gambar beberapa orang yang tameaikol barang-barang
rampokan?

Gerakan masyarakat Jujur Barengan merupakan gerakang
mengampanyekan untuk selalu bertindak jujur yanghsaatunya bertujuan
untuk mengurangi tindakan korupsi. Program pencagdtorupsi berbasis
keluarga yang digagas Komisi Pemberantasan Ko(#f¥) menyasar pada
anak-anak. Alasannya, keluarga yang memiliki ansia 4-9 tahun, menurut
penelitian merupakan magmwlden ageatau usia emas karena usia tersebut
merupakan waktu yang tepat untuk membangun dasbadm pemahaman
termasuk konsep kejujuran anak. Disatu sisi, saetanitu anak-anak sudah
bisa mengerti jika diberikan pemahaman dan pengatalbaru. Di usia ini
juga menjadi penentu bentuk karakter individu, parmya jika kejujuran
sudah kita tanam dari masa tersebut maka akan teamgadi pegangan
mereka di usia selanjutnya.

Kejujuran yang mulai melemah di kalangan pelajgiajsudah mulai
meresahkan jika kita lihat kebelakang dimana kegrjudi kelaspun sudah
jarang kita temui, karena seringnya terjadi comtedayontek saat ulangan

berlangsung, tanpa sepengetahuan guru yang merggadviencontek

2 Harian Tribun Jogja edisi Selasa legi, 27 Mei 2014. Hal 13.
® Ibid., hal 14.



ulangan maupun tugas sekolah selalu dilakukan daak memperoleh nilai
yang baik. Sehinggan Ujian Nasional saat ini banygkng sudah
menggunakan kamera CCTV demi terciptanya suas@&armaygng murni tanpa
ada contek-menyontek, ditambah lagi soal ujian yaeghang sengaja dibuat
berbeda antara murid yang satu dengan yang laaggasedikit mengurangi
resiko adanya kerjasama saat ujian berlangsung.

Fenomaena tersebut yang akhir-akhir ini sudahjadekasus global
di Indonesia sendiri dimana generasi muda adalahsttunas bangsa yang
kelak akan melanjutkan perjuangan dan cita-citaareegNegara Indonesia
membutuhkan generasi muda yang berpotensi agar Hessaing dengan
negara lain. Generasi muda Indonesia harus cerdesyawasan dan
berpengetahuan luas. Di samping itu, negara jugmbutihkan generasi
muda yang berbudi pekerti luhur dan berakhlak mybkamg kelak akan
melanjutkan kepemimpinan di negara ini. Di tangamegasi muda yang
berakhlak mulia inilah negara akan makmur dengkyatayang sejahtera.

Beberapa kasus di atas menunjukkan bahwa pendidileasih belum
maksimal membangun karakter bangsa. Praksis pé&adidiang terjadi di
kelas-kelas tidak lebih dari latihan-latihan sktlas seperti mengenal,
membandingkan, melatih dan menghafal, yakni kemampgognitif yang
sangat sederhana di tingkat paling rendah. Seehita ¢kstrim bisa dikatakan
bahwa kecenderungan yang muncul, pendidikan sejamadipersempit pada
penyampaian materi kurikulum yang hanya beroriénpagla pencapaian

target sampai ujian nasional saja. Penyempitanrtsdpe hanya mengarah



pada aspek kognitif dan intelektual semata sedanghkaur fundamental yang
berakar pada nilai moral dari pendidikan itu sangirlupakan. Akibatnya,
pendidikan hanya menghasilkan manusia-manusia ypagdai secara
intelektual namun kurang memiliki karakter yanghusebagai pribadi yang
sempurna (insan kami).

Untuk mengatasi kesenjangan dalam persoalan p&adigiang pelik
itu, pendidikan karakter mempunyai peranan pentiladjgm membangun
manusia Indonesia yang berakhlak, berbudi pekexti Herperilaku baik.
Untuk membangun pondasi akhlak yang kuat setidaldigasarkan pada
empat pondasi, yaitu agama, ideologi pancasilaayadan tujuan pendidikan
nasional.

Dari keempat pondasi tersebut, agama merupakan apongng
mendasar dalam mencapai tujuan diatas. Terutamaaadalam yang
mayoritas dianut oleh penduduk Indonesia. Setiggmagpasti mempunyai
pedoman berupa kitab suci, dalam kitab suci tetsédndapat beberapa aturan
dan ajaran yang harus dipatuhi oleh pemeluk agaa@magsing-masing.

Dalam al-Qur'an terdapat berbagai macam keilmuaik u ilmu
sosial maupunscience.Banyak terdapat ayat-ayat yang mengkaji tentang
pendidikan. Pendidikan karakter kejujuran juga esuk dibahas didalamnya.
Perkembangan hidup manusia sangat signifikan taphagerkembangan
rasionya. Hal tersebut juga mempunyai pengarumdati@mahami ayat-ayat

dalam al-Qur’an. Dari situlah timbul beraneka maaaorak penafsiran, ada

* Asri Sinawang, Guru dan Watak, http://www.keyanalagspot.com. Diunduh tanggal
23 Juli 2013.



yang menulis penafsiran berdasarkan nalar penualysanada juga yang
menafsirkan berdasarkan riwayat-riwayat, dan ada yang menyatukan
antara keduanya. Dari sinilah muncul tokoh-tokdsitayang dari Indonesia
sendiri adalah Hamka.

Hamka dengan tafsir al-Azharnya banyak membahagartgn
pendidikan karakter kejujuran yang ada dalam al&@urPeneliti memilih
tafsir al-Azhar, karena pengarangnya orang Indanesndiri, sehingga
pembahasannya lebih mudah dipahami serta contdbftorang diberikan
sesuai dengan konteks dan kultur budaya bangsadsaosendiri. Selain itu,
tafsir Al-Azhar merupakan salah satu tafsir yangnggeinakan corak dan
metode yang berbeda dengan haluan pemikiran pearaiga. Beliau
mempunyai cara tersendiri dalam menafsirkan Al-@uidlan semua itu tidak
terlepas dari setting social politik serta kecendgan Hamka sendiri sebagai
penafsir. Metode penafsiran Hamka termasuk dalanodeetahlili, karena
beliau menafsirkan ayat demi ayat dan surat demait 8esuai urutan yang
terdapat dalam mushaf Al-Qur’an.

Dalam menafsirkan Al-Quran, Hamka tidak hanya sermaata
mengutip atau menukil pendapat-pendapat terdahuletapi juga
menggunakan tinjauan dan pengalaman sendiri. Mazfzady dianutnya
adalah mazhab salaf, yaitu mazhab rasulullah, ganabat dan ulama-ulama
yang mengikuti jejak Rasulullah. Dalam hal Ibadam @dqgidah tidak semata-
mata taglid kepada pendapat manusia, melainkannjaenmana yang dekat

dengan kebenaran untuk diikuti, dan meninggalkamgygauh dan



menyimpang. ltulah sebabnya penulis tertarik menggan tafsir Al-Azhar
sebagai rujukan pokok dalam pembahasan skripsi ini.

Berdasarkan hal diatas peneliti berusaha memapaikarpendidikan
karakter kejujuran dalam beberapa surat yang tatdiégdam al-Qur'an untuk
memberikan solusi pada permasalahan-permasalahpertisggang telah
dipaparkan diatas.

Pendidikan karakter kejujuran tersebut penting pertu digali lebih
dalam untuk dijadikan pedoman bagi umat muslim rdalaangka
pembelajaran, pembentukan serta pembinaan karséseorang. Pendidikan
karakter kejujuran merupakan salah satu upaya neo@nak didik yang
bermoral, mengajarkan kebiasaan cara berfikir derpdrilaku yang baik.
Pendidikan karakter penting bagi pertumbuhan indivimenjadi manusia
yang seutuhnya dan sebaiknya dilakukan sejak dini.

Dalam kenyataan sekarang ini, Perguruan Tinggiginarsisnya tidak
hanya memperhatikan kebutuhan kompetensi akademisaja, tetapi juga
pembinaan karakternya agar lulusan yang dihasitkenjadi lulusan yang
siap secara akademis dan berkarakter baik, metiggragiribadi yang cerdas
komprehensif (cerdas spiritual, emosional/ sosid€lektual dan kinestetik,
memiliki kemauan dan kemampuan untuk menuangkaa #esasi, mampu
untuk menangkap ide-ide baru, tanggap dan menskkisitivitas terhadap
realita kehidupan di masyarakat), sehingga padarmjkhtindakan-tindakan
amoral, tindakan yang mengarah pada ranah neggigr$ ketidakjujuran

dengan sendirinya akan dapat dihindari.



Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menggaliemmibahas, dan
mendalami lebih jauh tentang pendidikan karakt¢ujkean tersebut sebagai
judul penulisan skripsi. Atas dasar pertimbangaatadi, maka penulis
mengangkat permasalahan tersebut dan dituangkam d&kipsi dengan judul
Pendidikan Karakter Kejujuran dalam al-Qur'an dagleRansinya terhadap

Pendidikan Islam (Studi Analisis Tafsir Al-Azharrika Prof. Dr. Hamka).

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep pendidikan karakter kejujuran yarigandung dalam
tafsir al-Azhar karya Hamka?
2. Bagaimana relevansi konsep pendidikan karaktefjlejn Hamka dalam

tafsir al-Azhar terhadap Pendidikan Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui konsep pendidikan karakter kejujurangyserkandung
dalam tafsir al-Azhar karya Hamka; dan
b. Mengetahui relevansi konsep pendidikan karakteujikegn Hamka
dalam tafsir al-Azhar terhadap Pendidikan Islam.
2. Kegunaan penelitian
a. Secara Praktis Akademis
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperkklygazanah
keilmuan dan memberikan kontribusi yang cukup S$ikgnm bagi

upaya pengembangan pendidikan yang lebih baik demuiu.



b. Secara Praktis Empiris
Penelitian ini memberikan masukan bagi para oraag guru
dan lembaga yang bernaung dalam pendidikan Agalara,lsehingga
melalui penelitian ini, orang tua dan guru daphthenaksimal dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kejujukepada peserta
didik dan untuk meningkatkan kesadaran masyardéat pentingnya

pendidikan karakter kejujuran yang sesuai dengamajal-Qur'an.

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran yang penyusun lakukan gaiesi-skripsi
yang sudah ada, ditemukan beberapa skripsi yangnoigmenulis mempunyai
hubungan dan keterkaitan dengan penelitian yang akakukan penulis,
adapun penelitian tersebut antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Faiq Nurul Izzah, MahasiSurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah danufean, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2013, dengan judiefididikan Karakter
Dalam Kitab Al-Akhlag Lil Banin Jilid | Karya Al-Uadz Umar bin
Ahmad Baraja dan Relevansinya bagi Siswa’ Bkripsi ini menjelaskan
tentang nilai-nilai karakter yang terkandung dal&itab Al-Akhlaqg Lil
Banin Jilid | adalah religius, disiplin, menepat janji, pedufigkungan,
cinta kebersihan, peduli sosial, dan toleransi.aiNillai pendidikan

karakter dalam kitalAl-Akhlag Lil Banin Jilid I sudah relevan dengan

SFaiq Nurul Izzah, “Pendidikan Karakter Dalam KitbAkhlaq Lil Banin Jilid | Karya
Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja dan Relevansinygi [&iswa MI”, Skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalij&§,3)



kondisi karakter anak usia MI saat itu. Menurutnkigab Al-Akhlaq Lil

Banin Jilid | ini sangat bagus jika digunakan sebagai rujukalanda
menerapkan pendidikan karakter di lembaga pendidigada jenjang
SDI/MI.

2. Skripsi yang ditulis oleh Aminatus Shobroh, Jurukapendidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakartahin 2013, yang
berjudul ‘Pengaruh Pendidikan Karakter terhadap Pembentukan
Kejujuran Siswa MTs N Galur Kulon Progo Yogyakarta”

Skripsi ini menjelaskan tentang pengaruh pendidikamnakter
terhadap pembentukan kejujuran siswa yang hasiimgunujukkan
bahwa siswa mayoritas memiliki karakter keagamakepribadian,
lingkungan, dan karakter kebangsaan. Dalam pearelitni, kejujuran
memiliki data paling tinggi, dari kesemuanya kaeaktang ada, karakter
kepribadian dan karakter kebangsaan ternyata bgapeém terhadap
pembentukan kejujuran siswa MTs N Galur.

3. Skripsi yang ditulis oleh Salamat Panjaitan, JunuBandidikan Agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN &unKalijaga
Yogyakarta, Tahun 2013, yang berjuduhtérnalisasi Nilai Kejujuran

Melalui Pembelajaran PAI bagi Siswa di SMA N 1 Riyan Bantul.’

®Aminatus Shobroh, “Pengaruh Pendidikan Karaktenagap Pembentukan Kejujuran
Siswa MTs N Galur Kulon Progo YogyakartaBkripsi (Yogyakarta:Fakultas Tarbiyah, UIN
Sunan Kalijaga, 2013)

'Salamat Panjaitarf Internalisasi Nilai Kejujuran Melalui PembelajarBAl bagi Siswa
di SMA N 1 Piyungan Bantul"Skripsi (Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruahy
Sunan Kalijaga, 2033
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Skripsi ini menjelaskan bahwa pola internalisasainkejujuran
melalui pembelajaran PAI adalah pola guru menananmiai kejujuran
dengan menggunakan budaya jujur. Serta langkalkddingang dilakukan
dalam menginternalisasikan nilai kejujuran ialamgbn tiga tahapan,
yaitu tahap transformasi nilai, tahap transaksiainildan tahap
transinternalisasi nilai. Mengenai faktor yang mengmaruhi internalisasi
nilai kejujuran. Untuk siswa sendiri, kejujuran dapli lihat dari tingkah
laku dan kebiasaannya di lingkungan sekolah sdtzaiiselama proses
belajar mengajar berlangsung.

4. Buku dengan judul‘Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur'an’yang
ditulis oleh Ulil Amri Syafri, yang membahas pend#ah karakter yang
berorientasi tidak saja pada aspek duniawi tetaga yilkhrowi Buku ini
mengacu pada proses pendidikan dan pembinaan raasaisim konsep
Islam yang diperkaya dengan contoh ideal, yaitu fdsah Nabawiyah
(model pendidikan nabi Muhammad) serta diterapgkda model-model
pendidikan karakter dalam al-Qur'an seperti modalintai{impretatif),
model larangan, model targhib (motivasi), modehitar model kisah,
model dialog dan debat, model pembiasaan, sertelqadwah(teladan),
sehingga dengan konsep pendidikan karakter bert#s@uran ini,
manusia diajarkan untuk selalu menjadi baik serampu mencegah

perbuatan buruk.

8 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-QurafJakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012).
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Setelah melakukan kajian terhadap penelitian-piarelidi atas,
penulis belum menemukan secara detail dan fokug yangkaji pendidikan
karakter kejujuran Hamka dalam tafsir Al-Azharni#al itu yang kemudian
mendorong penulis untuk melakukan penelitian tersebPenulis
memposisikan penelitian ini sebagai pelengkap @eaglitian yang sudah ada
sebelumnya, sehingga diharapkan hasil penelitiamiapat melengkapi dan

menambah wawasan bagi para pembaca.

E. Landasan Teori
Landasan teori merupakan rangkuman pendapat pdrateaitang
variabel-variabel penelitian yang dijadikan penudebagai pedoman dalam
penulisan ini.
1. Konsep Pendidikan Karakter
a. Karakter
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter pakan
sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti gamembedakan
seseorang dengan yang lain. Dengan demikian karaktdah nilai-
nilai yang unik dan baik yang terpatri dalam diaindterjawantahkan
dalam perilaku. (Kementrian Pendididkan Nasiondl®8
Karakter khulug merupakan suatu keadaan jiwa. Keadaan ini
menyebabkan jiwa bertindak tanpa dipikir atau dipgrangkan secara

mendalam. Keadaan ini muncul dalam dua jepertama, secara

® Muchlas Samani & HariyantoPendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 42.
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alamiah misalnya pada orang yang mudah sekali miaadna hal
yang paling kecil, orang yang mudah tertawa karemayang biasa
saja, atau orang yang sangat sedih karena hal ip@ngprihatinkan.
Kedua,tercipta melalui kebiasaan dan latihan. Pada myal&eadaan
ini terjadi karena dipertimbangkan dan dipikirkas@mun kemudian
melalui praktik terus menerus yang akhirnya meriadakter'®

Hal ini seperti aliran empirisme yang dianut oleinrd Locke,
yaitu aliran yang berpendapat bahwa pengetahuarkatsenaran yang
sempurna tidak diperoleh melalui akal, melainkapedbleh atau
bersumber dari pancaindra manusia. Dengan kata laahwa
kebenaran adalah sesuatu yang sesuai dengan peagataanusia.
Menurutnya segala sesuatu berasal dari pengalantmawi, bukan
budi (otak). Otak tak lebih dari sehelai kertasg/amasih putih, baru
melalui pengalamanlah kertas itu tetisi.

Anak yang lahir di dunia ini ibarat kertas kosopgt{h) atau
seperti meja berlapis lilin (tabula rasa) yang belada tulisan di
atasnya, sehingga aliran ini disebut pula dengamanaaliran
tabularasa. Kertas kosong atau meja berlapis ililindapat ditulisi
sekehendak hati penulisnya, dan lingkungan itusgymenulis kertas

kosong tersebut. Dengan demikian, manusia padanyasdilahirkan

19 1bn Miskawaih Menuju Kesempurnaan Akhlgigandung: Mizan, 1994), hal. 56.
“Hasan Bakti Nasutiorkilsafat Umum (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), hal.171.
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dalam keadaan bersih dan suci, pendidikan danumggnlah yang
akan mencetak anak tersebut seperti keadaan yiginéannya:?
b. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntkepada
peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya ybherkarakter
dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa darsa&drPendidikan
karakter dapat dimaknai sebagai suatu sistem parananilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi kompgrengetahuan,
keasadaran, atau kemauan dan tindakan untuk me&kea nilai-nilai
tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dirdige sesama
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi si@anyang
sempurna. Penanaman nilai kepada warga sekolamamgk bahwa
pendidikan karakter baru akan efektif jika tidaknyma siswa, tetapi
juga para guru, kepala sekolah dan tenaga non-Hapkan di
sekolah, semuanya harus terlibat dalam pendidikaakker*

Pendidikan karakter mempunyai makna lebih tinggri da
pendidikan moral, karena bukan sekedar mengajarkana yang
benar dan mana yang salah, lebih dari itu, penaidikarakter
menanamkan kebiasaalapituatior) tentang hal yang baik sehingga

peserta didik menjadi faharddmein kognitjf tentang mana yang baik

12 Abuddin Nata,Pemikiran Pendidikan Islam dan BaraJakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2013), hal.242.

Ypid., hal. 45.

“Ibid., hal. 46.
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dan salah, mampu merasakdorfiein affektjfnilai yang baik dan mau
melakukannyadomein psikomotorjk'®
1) Tujuan Pendidikan Karakter
Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan
Kementrian Pendidikan Nasional dalam publikasinyajudul:
“Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter” menyataka
bahwa,pendidikan karakter pada intinya bertujuantukun
membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, ber&kitalia,
bermoral, bertoleran, bergotong royong, Dberjiwa ripsik,
berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahaenteknologi
yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa pada fuYiang
Maha Esa berdasarkan pancasila. Dalam publikasit pusikulum
tersebut dinyatakan bahwa pendidikan karakter hgsfid®
a) Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik,ikivamp
baik dan berperilaku baik;
b) Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang
multikultural; dan
c) Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam
pergaulan dunia.
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan

pendidikan nasional. Pasal 1 UU Sisdiknas tahui3 200nyatakan

Dwi Hastuti Martianto, Pendidikan Karaktet dikutip dari http/kenyanaku.
blogspot.com/2008/01/pendidikan-karakter.html, diutmtanggal 20 Juli 2013.

% Muchlas SamaniKonsep dan Model Pendidikan Karakte(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 9.
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bahwa diantara tujuan pendidikan nasional adalafgerabangkan
potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasarprikadian dan
akhlak mulia. Amanah Undang-Undang Sisdiknas taB003
bermaksud agar pendidikan tidak hanya membentulanins
Indonesia yang cerdas, tetapi juga berkepribadin laerkarakter,
sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yamngouh
berkembang dengan karakter yang bernafas nilar loéoigsa serta
agama’

Tujuan pendidikan karakter yang berkaitan dengan
pembentukan mental dan sikap anak didik dikelolangda
menanamkan nilai-nilai religius dan nilai tradisabryang positif.
Nilai itu perlu ditanamkan dengan intensitas yamgna pada
semua mata pelajaran. Oleh karena itu, perlu Hip#jumlah nilai
utama sebagai pangkal tolak bagi penanaman nikditainnya.*®

2) Metode Pendidikan karakter

Metode, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adafah c
yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapaiksud atau
cara yang tersistem untuk memudahkan pelaksana#un lsegiatan
guna mencapai tujuan yang ditentuk&n.

Nata mengatakan bahwa apabila dikaitkan denganigikad

agama Islam (termasuk pendidikan karakter), makaadeependidikan

" Hamdani Hamid dan Beni Ahmad SaebaPéndidikan Karakter Perspektif Islam,
(Bandung: Pustaka Setia, 2013), hal.38-39.

pid., hal.39.

1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengemmb@smsaKamus Besar
Bahasa Indonesjéal. 580-581.
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dapat diartkan sebagai cara untuk memahami, méngga

mengembangkan ajaran Islam, atau dapat dipahamgaejalan untuk

menanamkan pemahaman agama pada seseorang setengge

dalam pribadi obyek sasaran, yaitu pribadi IsfinPelaksanaan
metode pendidikan ini, menurut Nata, didasarkaragathsip umum
yaitu agar pengajaran disampaikan dalam suasanyemamgkan,
menggembirakan, penuh dorongan, dan motivasi.dRilinetode yang
digunakan dalam pelaksanaan pendidikan didasarada pandangan
dan persepsi dalam menghadapi manusia sesuai deagsur

penciptaannya, yaitu jasmani, akal, dan jiwa, gorengarahkannya
menjadi pribadi yang sempurfa.

Menurut Thomas Lickona, sebagaimana dikutip olelmZal
Mubarok ada tiga komponen yang balkomponents of good
character) yang harus terintegrasi dalam pembentukan karakter
yaitu:??

1) Knowing the goodmoral knowing), artinya anak mengerti baik
dan buruk, mengerti tindakan yang perlu diambil daampu
memberikan prioritas hal-hal yang baik. Membentakakter anak
tidak hanya sekedar tahu mengenai hal-hal baik,unamereka
juga harus dapat memahami kenapa perlu melakuk&maha

tersebut.

%0 Abuddin NataFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana limu, 2001), cet. IV,
hal. 91-92.

“bid, hal.94

#27aim ElmubarakMembumikan Pendidikan NilajBandung: CV. Alfabeta, 2008), hal.
110-111.
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2) Feeling the goodmoral feeling), artinya anak memiliki kecintaan
terhadap kebajikan dan membenci perbuatan burukséfo ini
mencoba membangkitkan rasa cinta anak untuk medakuk
perbuatan baik. Pada tahap ini, anak dilatih untgkasakan efek
dari perbuatan baik yang dilakukannya. Sehinggal#cintaan ini
sudah tertanam, maka akan menjadikan kekuatan lyamngiasa
dari dalam diri anak untuk melakukan kebaikan danerfgerem”
atau meninggalkan perbuatan negatif.

3) Acting the goodmoral action), artinya anak ini mampu melakukan
kebajikan dan terbiasa melakukannya. Pada tahagnak dilatih
untuk melakukan perbuatan baik, sebab tanpa medakaksuatu
yang sudah diketahui atau dirasakan tidak akaradoteya.

Selanjutnya di dalam pendidikan karakter terdapkai-nilai
yang diperjuangkan melalui visi dan misi pendidikBalam hal ini,

Kementrian Pendidikan Nasional telah merumuskamile8 karakter

yang akan digunakan untuk membangun karakter bangsalui

pendidikan.Akan lebih baik jika dalam kementrian amq,
mencanangkan nilai karakter dengan merujuk padaksowbi

Muhammad SAW sebagai tokoh paling berkarakter yaitiddiq,

amanah, tabligh, fathonalNamun, pembahasan ini dititik beratkan

pada versi Kementrian Pendidikan Nasional karedalainnya telah
mencakup dalam berbagai agama, termasuk Islam. jigm telah

disesuaikan dengan kaidah-kaidah ilmu pendidik@arseumum dan
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telah dirumuskan standar kompetensi dan indikaemcapaiannya
disemua mata pelajaran, baik sekolah maupun mddrdsha nilai
tersebut adalaf

1) Religius

2) Jujur

3) Toleransi

4) Disiplin

5) Kerja keras

6) Kreatif

7) Mandiri

8) Demokratis

9) Rasa ingin tahu

10)Semangat kebangsaan atau nasionalisme

11)Cinta tanah air

12)Menghargai prestasi

13)Komunikatif

14)Cinta damai

15)Gemar membaca

16)Peduli lingkungan

17)Peduli sosial

18) Tanggungjawab.

233id Hamid Hasan, dkkPengembangan Pendidikan Budaya Karakter Bar{dakarta:
Kementrian Pendidikan Nasional, Badan Penelitiam Plangembangan, Pusat Kurikulum, 2010),
hal. 9-10.
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2. Kgujuran Menurut Ahmad Amin

Jujur atau bisa dikatakan dengan benar ataudig adalah
memberikan informasi kepada orang lain berdasarakiegn akan
kebenaran yang dikandungnya. Informasi yang diberikdak sebatas
melalui perkataan, melainkan juga melalui bahagarét atau tindakan
tertentu®® Kebenaran adalah menginformasikan sesuatu sesmgjad
kenyataan, mengarah kepada cara berfikir yangipgsit

Secara harfiah, jujur berarti lurus hati, tidak Hmdrong, tidak
curang. Jujur merupakan nilai penting yang harusildi setiap orang.
Jujur tidak hanya diucapkan, tetapi juga harusetensn dalam perilaku
sehari-harf®

Nilai jujur penting untuk ditumbuhkembangkan sebagaakter
karena sekarang ini kejujuran semakin terkikis.n@Qrgwa bilang, “jujur
malah ajur” (jujur justru membuat hancur). Hal imisebabkan
keidakjujuran telah sedemikian mewabah dan mempehgasystem
kehidupan secara keseluruhan sehingga ketika atey grang jujur, ia
justru akan terperosok dalam kesulitan.

Jika ketidakjujuran telah menjadi sistem, masa ddpangsa ini
akan suram. Ketidakjujuran menjadi penyebab babirriga berbagai

perilaku yang merugikankehidupan bangsa ini. Ké&figaran yang

#Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak, (Jakarta: P.T. Bulan Bintang, 1995), cet. VH&|.
213.

M. Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal.
274.

%Ngainun NaimCharacter Building(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal.132.
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mendorong berkembangnya perilaku korupsi, kolusigpotisme,
kekerasan, penipuan, dan sebagainya.

Tidak dibutuhkan banyak logika dan argumentasi gyan
mngukuhkan arti dan makna penting jujur ini.Semteng akan sepakat
jika jujur itu penting, jujur itu mulia, jujur itinarus ditumbuhkembangkan
dan jujur itu sifat yang layak diteladani. Tetapskpakatan ini tidak boleh
berhenti sebagai kesepakatan belaka. Harus adaukentan kesadaran
untuk menindaklanjutinya dalam aksi nyata.

Ruang lingkup kejujuran di bagi menjadi lima bagjigaitu?®
a. Benar Perkataar§igdq al-Hads)

Benar perkataan ini adalah bentuk yang paling mopdan
paling mudah terlihat. Hal ini karena terlihat daldenar tidaknya
seseorang dalam menyampaikan informasi, menjawatanyaan,
melarang, dan memerintah ataupun yang lainnya.

b. Benar Pergaular$idg al-muamalah

Benar pergaulan ini adalah sikap benar dalam bemmaiah,
tidak menipu, tidak khianat tidak memalsu, sekaligtepada non
muslim. Sikap benar ini akan menjauhkan seseorang ynemilikinya
dari sifat sombong dan riya, serta mendorongnyakuse¢lalu berbuat

benar kepada siapapun tanpa melihat status sesialdbnomi.

*"pid., hal. 133.
2 yunahar llyasKuliah Akhlaq (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), $2i85.
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c. Benar Kemauan${dq al-‘azam)

Hal penting bagi seseorang dalam mempertimbang&hnas
perbuatan sebelum dilakukannya adalah apakah parbuta benar
dan bermanfaat atau tidak. Benar kemauan akan mangiceorang
muslim untuk melakukan perbuatan dengan sunggubesim dan
tanpa ragu-ragu, tanpa terpengaruh dari luar dirid\kan tetapi sikap
ini tidak berarti mengabaikan kritik, selama kritilk argumentatif dan
konstruktif.

d. Benar Janjifidqg al-wa’ady

Seorang muslim akan senantiasa menepati janjinkaligen
dengan musuh dan anak yang lebih muda daripadargmmasuk
dalam menepati janji adalah mewujudkan ‘azam (&ptet hati) untuk
melakukan suatu kebaikan

e. Benar Kenyataarnsidq al- zal)

Seorang muslim akan menampilkan diri seperti keadgeaeang
sebenarnya. Seorang muslim bukan orang yang merkdpkibadian
ganda atau sikap bermuka dua. Tidak menipu akapakasn, tidak
memakai baju kepalsuan, tidak mencari nama, daak tigula
mengada-ada.

Ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh guruardal
membangun karakter jujur pada peserta didik. Drantsm sebagai

berikut:
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1) Proses Pemahaman terhadap Kejujuran Itu Sendiri

Menanamkan sikap jujur kepada peserta didik apajita
tidak memberikan pemahaman yang memadai tentangnanak
kejujuran memang sulit. Sebab selama ini kejujiramya menjadi
pembahasan dalam mata pelajaran, seperti mataaelapgama
dan lain sebagainya tanpa adanya penerapan sex@istkn yang
tertanam dalam diri peserta didik. Dengan ungkdpam peserta
didik sekedar mengerti bahwa salah satu ciri orbails adalah
bersikap jujur. Namun ia kurang memahami alasa@csasg harus
bersikap jujur, pengaruhnya terhadap berbagai bafta cara
menumbuhkan sikap jujur dalam kehidupan sehari-A&ibatnya,
tema kejujuran berhenti sebatas pemahaman yandaltia,
namun tidak sampai pada tahap penghayatan danlgataga

Hal ini yang menjadi faktor utama pentingnya pemaaia
pemahaman tentang kejujuran kepada peserta didilengan
adanya pengetahuan akan pentingnya kejujuran yaagachkan
dalam diri peserta didik yang dijadikan pemahamagnaasar
untuk kemudian diamalkan dalam kehidupan sehaij-har
setidaknya peserta didik mengetahui alasan sesgolamus
bersikap jujur. Dengan demikian, kejujuran akamateam dalam
diri peserta didik yang berdasar dari pengetahuwany ydilandasi

hati nurani yang tulus.
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2) Menyediakan Sarana dalam Rangka Merangsang Tumghu
Sikap Jujur

Membentuk karakter jujur pada peserta didik mentatak
bisa dilakukan dengan sekedar menyampaikan matpadanya.
Pihak sekolah harus menyediakan alat bantu yangatdap
mendukung terciptanya iklim kejujuran pada dirinya.

Dalam hal ini, yang dilakukan oleh MIN Malang | éata
mengajarkan dan menumbuhkan karakter jujur padegpdglik.
Untuk merangsang terbentuknya karakter jujur, sekoini
membuat “kotak kejujuran”. Kotak tersebut merupalsgbuah
wadah untuk barang-barang yang ditemukan di sekiolah,
mulai dari dasi, kopiah, hingga uang. Peserta datiski perangkat
sekolah yang menemukan barang berharga di lingkusgkolah
diwajibkan untuk memasukkannya ke dalam kotak $ehingga,
jlka ada seseorang yang merasa kehilangan, ia larsgsung
melihat ke kotak tersebut, dengan seizin guru yaegjaganya.

Alat lain yang disediakan oleh pihak sekolah dalam
menumbuhkan sifat jujur pada diri peserta didiklaldanembuat
buku Kontak Bina Prestasi (Kobinsi). Buku trsebu¢rapakan
buku catatan yang memuat beberapa kegiatan peseitaselama
berada dirumah, kemudian dilaporkan di sekolah. udiuj
dibuatnya buku itu adalah untuk memantau kegiatag&maan

peserta didik selama berada di rumah, sepertitsirala waktu dan
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mengaji al-Qur'an. Buku tersebut berisi catatartaieg kerajinan
ibadah peserta didik yang harus ia isi sendirijnggja bisa melatih
sikap jujur dan kedisiplinannya, bahkan saat dir Isakolah
sekalipun.

Dengan adanya kotak kejujuran dan buku Kontak Bina
Prestasi setidaknya merupakan sarana untuk menanamk
kejujuran pada diri peserta didik sedini mungkinri daal yang
paling kecil. Sehingga harapan kedepannya akan mmeuokan
kejujuran dalam ranah yang lebih luas. Dan sersmtibisa
menjadi tindakan preventif agar peserta didik tidedakukan hal-
hal yang tidak jujur dengan menganggap barang mildag lain
sebagai hak milik pribadi ketika ditemukan baraagang yang
tertinggal. Begitu juga dengan adanya buku kobiakan sangat
bermanfaat untuk mengontrol perilaku peserta didiiama berada
dirumah. Adanya buku tersebut diharapkan dapat namkan
rasa tanggung jawab peserta didik dengan berusg@lvat¢rhadap
diri sendiri ketika ia mengisi buku kobinsi.

Keteladanan

Guru merupakan sosok panutan bagi peserta didikaket
sekolah, yang segala gerak-gerik dan sikapnya lswggserlihat
oleh peserta didik. Oleh karena itu, untuk menurkbohsikap

jujur pada dirinya, guru juga harus memberikan ebnyang
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konkret dengan cara berusaha bersikap jujur daplididdalam
setiap kesempatan.

Selain guru, orang tua juga memegang peranan gentin
dalam menumbuhkan karakter jujur bagi pesrta di@ileh sebab
itu, sekolah perlu melakukan kerja sama yang iiftetisngan
keluarga peserta didik agar mereka membantu program
pengembangan karakter yang diselenggarakan diagekol

Menurut Mansur Umar, sebagaimana di kutip oleh &lurl
Isna Aunillah, keteladanan merupakan faktor yanmgagapenting
dilakukan oleh guru dan orang tua dalam menanankkaakter
jujur pada diri peserta didik. Sebab, sikap tidakur dan
berbohong yang dilakukan olehnya seringkali dipemgaoleh
tingkah laku orang lain.

Dengan ungkapan lain, sikap tidak jujur dan suka
berbohong merupakan hasil peniruan dari orang-oratig
lingkungan sekitarnya. Itulah mengapa keteladagatadiperlukan
dalam pembentukan karakter kejujuran.

Terbuka

Di lingkungan sekolah guru harus berusaha membangun
iklim keterbukaan dengan peserta didik. Jika adsepa didik
yang melakukan pelanggaran, sebaiknya ditegur dengaa
menunjukkan letak kesalahan yang dilakukan olelenpeddidik

dengan alasan apa pun. Sebab, hal ini akan meajagikserta



5)

26

didik selalu merasa aman saat berbuat kesalahdain Séu,
berbagai macam peraturan juga harus disampaikaarasgelas
beserta sanksi- sanksinya. Hal ini akan menjadpeserta didik
merasa bahwa ia tidak dapat berbuat semaunya sédadana
keberadaannya telah diikat oleh peraturan tertentu.

Keterbukaan sikap orang tua dan guru akan memgérke
kemungkinan ia bersikap kurang jujur terhadap ga&isendiri dan
orang lain. Sebab, dengan terbangunnya sikap keizain, ia
merasa memiliki tempat curahan perhatian dan kseyiang, yang
ditunjukkan dengan adanya sikap keterbukaan itu.
Tidak bereaksi berlebihan

Cara lain untuk mendorong peserta didik agar besaikap
jujur adalah tidak bereaksi berlebihan bila ia bédng. Guru
semestinya bereaksi secara wajar sekaligus menmbyantagar
berani mengatakan kebenaran. Sebab, sebenarngada kahwa
kebohongan yang telah ia lakukan membuat gurunyaewe,
namun, jika guru bereaksi berlebihan saat menuajukk
kekecewaan, peserta didik akan merasa ketakutark upgrkata
jujur didepan gurunya. Ketakutan karena reaksielb@nhn, seperti
marah, memberi hukuman terlalu berat, ataupun {a@ngya, akan
memaksa peserta didik secara perlahan mempelabdhlongan.
la akan bersaha mencari cara untuk mengingkaritidak berani

berkata jujur karena takut akan mendapatkan resdsipa. Oleh
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karena itu, meskipun guru merasa kecewa atas kejgahoyang
telah dibuat oleh peserta didiknya, sebaiknya guanunjukkan
kekecewaan itu secara wajar.

Selain itu, hendaknya guru memberi pengertian ka&pad
peserta didik dengan cara yang arif bahwa kebohowygag ia
perbuat memang membuat guru kecewa, namun sebadurya
menjelaskan bahwa guru merasa senang karena ta belani
mengakui dan mengatakan kejujuran. Dalam hal irangy
terpenting adalah mendorongnya untuk berani mekagata
kejujuran, bukan sebaliknya.

3. Pendidikan Islam
a. Pengertian Pendidikan Islam

Menurut Mohammad Natsir, pendidikan yang baik ddala
pendidikan yang dapat mewujudkan adanya pola piaaidyang
integral, harmonis dan universal yakni pendidikanangy
menyeimbangkan antara aspek rohani dan jasmardidieam seperti
ini sudah sesuai dengan hakikat Isfam.

Sedangkan menurut Azyumardi Azra, Pendidikan adsietu
proses pembentukan individu berdasarkan ajaraarajslam yang
diwahyukan Allah kepada Muhammad melalui prosesdioigkan
tempat individu itu dibentuk agar dapat mencapaajdé yang tinggi

supaya ia mampu menunaikan fungsinya sebagai &hadif bumi dan

29 A, SusantoPemikiran Pendidikan Islan{ Jakarta: Amzah, 2009), hal.119.
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berhasil mewujudkan kebahagiaan di dunia dan dirakhYusuf
Qardhawi memberi pengertian pendidikan Islam sdabpgadidikan
manusia seutuhnya, akal, dan hatinya, ruhani dengainya, akhlak
dan perangainya, menyiapakan untuk menghadapi mestadengan
segala kebaikan dan kejahatn, manis dan pahitmhya.

b. Tujuan Pendidikan

Tujuan utama dari pendidikan menurut Natsir adagran
Tauhid. Mengenal Tuhan, mempercayai, dan penyerdhakepada
Tuhan. Tauhid diperlukan untuk menjaga harmoni kizseimbangan
anatara intelektual dan spiritual, antara jasmani mihani, dan antara
duniawi dan ukhrowi. Tauhid menurutnya merupakansada
pendidikan yang hendak diberikan kepada generasidatang.!
Dengan demikian, tujuan pendidikan merupakan tupudaop. Tujuan
hidup seorang muslim adalah berserah diri kepatihAlebagai tujuan
hidup juga menjadi tujuan pendidikan.

Sedangkan menurut Hasan Langgulung, tujuan yandalken
dicapai pendidikan pada hakikatnya adalah suatwiypedan dari
nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam pribadi maia membina
manusia agar menjadi hamba Allah yang saleh desglmuh aspek

kehidupannya, perbuatan, pikiran, dan perasaatinya.

30 syamsul Kurniawanjejak Pemikiran Tokoh Pendidikan IslalYogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), hal.290

3IA. SusantoPemikiran pendidikan Islam hal. 122.

*pid, hal.130.
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Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam mempunyai
cakupan yang luas, meliputi pencapaian tujuan jagmeauhani,
mental, sosial, dan bersifat universal. Untuk Kasan Langgulung
memberikan penjelasan bahwa pendidikan Islam hanasnpu
mengembangkan fitrah insaniah sesuai dengan kapasiang
dimilikinya. Hal ini dapat dipahami bahwa tujuanngalikan Islam
Hasan Langgulung adalah melahirkan peserta didilg ygeriman dan
beramal saleff®

c. Materi Pendidikan

Materi pendidikan dalam pandangan Hamka pada dgsarn
berkisar antara ilmu, amal, akhlak, dan keadilartiga konsep
tersebut sangat mendasari proses pendidikan térdébu ada dua
macam, ilmu yang bersumber dari akal manusia yagigtive
kebenarannya, biasanya disebut dengan al’-‘ulutacgiyah3*

Kedua, amal dan akhlak. Dalam pandangan Hamkayatrn
bahwa ilmu yang hanya dibarengi dengan iman tide&l&up, namun
harus pula dibarengi dengan amal, kerja atau usiama.pengetahuan
harus diamalkan dan agama Islam adah agama ilmuselkaligus
amal®®
Ketiga, keadilan. Hamka mendefinisikan keadilan gden

“tegak di tengah”. Dalam konsep keadilan ini, harrkandung unsur

persamaan, kemerdkaan dan kepemilikan. Meskipuamdakrgaulan

*Ibid., hal.130
3 Hamka,Pelajaran Agama Islam(Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hal.84.
% Hamka,Falsafah Hidup ...hal.71.
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hidup terdapat perbedaan golongan dan tingkat kehid mereka
mempunyai hak dan kewajiban yang sama dimuka hudamundang-
undang®

4. Relevans

Relevansi dalam kamus bahasa Indonesia bermakipangan,
kaitan3’

Jadi disini penulis dapat menarik kesimpulan apagydimaksud
dengan relevansi dari judul skripsi ini adalahaagna hubungan dan
keterkaitan antara konsep pendidikan karakter ksguj Hamka terhadap
pendidikan Islam dalam pembentukan karakter kegmjyreserta didik.

5. Tafsir Al-Azhar

Tafsir al-Azhar karya Hamka ini merupakan tafsingasudah
masyhur dan biasa diajarkan dikalangan masyarakatru seperti di
masjid-masjid, pengajian umum dan majlalim lainnya.

Tafsirnya yang berjudul Tafsir Al-Azhar, merupakéanomena
yang mengagumkan, mengingat sedikit sekali ulan@doriaesia yang
mampu menafsirkan al-Quran hingga tuntas.

Tafsir al-Azhar merupakan karyanya yang teragumgnaha al-
Marhum telah mencurahkan segala daya dan tenagaiglam
menghasilkan karya yang terbesar ini. Tafsir alskzldapat dianggap

sebagai sebuah ensiklopedi agama yang tentunyanciegakarya-karya

36 A. SusantoPemikiran Pendidikan Islam..hal.108-1009.
%" Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Penggam&ahasakamus Besar
Bahasa IndonesjgJakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 738.
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tafsir dalam bahasa Arab dan lainnya, merupakanaselbuku rujukan

yang perlu dipunyai oleh setiap Muslim yang berlsanadonesia.

F. Metode Pendlitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlmintuk
mendapatkan informasi dengan tujuan dan kegunaaente Metode
penelitian adalah cara utama yang digunakan penelitk mencapai tujuan
dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan.
1. JenisPenelitian
Berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan Igere
kepustakaanliprary research) yang bersifat deskriptif analisis, yaitu jenis
penelitian yang berusaha mengumpulkan dan menydata)y kemudian
diusahakan adanya analisa terhadap data terselembaPasan ini
merupakan pembahasan naskah, di mana datanya |dipeneelalui
sumber literatur, yaitu melalui riset kepustakaBanelitian kepustakaan
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasii taku-buku,
majalah, dokumen, catatan, dan kisah-kisah sejairafya>®
Sumber data akan diambil dari bahan-bahan kepustakaik
seperti buku, jurnal, karya ilmiah, dan data literalainnya yang

mendukung topik pembahasan.

*®*Abd. Rahman Assegafendidikan Tanpa Kekerasan;Tipologi Kondisi Kastean d
Konsep (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogyakarta, 2004), 225.
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Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitia@dalah
dengan menggunakan pendekatan psikologi pendidiRada dasarnya
psikologi pendidikan berbicara masalah tingkah lalan pengalaman
seseorang yang berkaitan dalam proses pendidika@ngsg diharapkan
mampu diterapkan dalam proses brlajar mengajar yeemgbawa kepada
perubahan tingkah lakl.Psikologi pendidikan juga membantu pendidik
dan peserta didik dalam menyelesaikan masalahabelap mengajar.
M etode Pengumpula Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data menakgan
metode dokumentasi, yaitu metode pengumpulan dafegath cara
mencari data mengenai hal-hal atau variable yangpbecatatan, artikel,
buku, majalah, agenda surat kabar dan lain*faiRenelusuran bahan
dokumentasi yang tersedia dalam buku, majalabkeartiang berkaitan
dengan pokok permasalahandan sebagainya yang meleeagan
penelitian.

Sumber data primer berupa tafsir al-Azhar karya kianSelain
itu, penulis juga menggunakan karya-karya lainrggesti Falsafah Hidup,
Lembaga Budi, Ayahku (Riwayat Hidup Dr. H. Abdul rika Amrullah

dan Perjuangannya), dan lain sebagainya.

hal.2.

393ri Esti Wuryani DjiwandonoPsikologi Pendidikan (Jakarata: PT.Grasindo, 2008),

49Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Prakalisi Revisi

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 231.



33

Sedangkan sumber data sekunder mencakup kepustagkaan
berwujud buku-buku penunjang, jurnal, dan karyaahmyang membantu
penulis dan yang berkaitan dengan kajian tentanglig&kan karakter
kejujuran, tafsir al-Qur'an, Hadits,dan sumber tgim yang sesuai dan

dapat digunakan untuk memperkuat data.

. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data penelitian ini penulis ngengkan
analisi isi (content analysis)* Yaitu metode yang digunakan untuk
menganalisa data berupapendidikan karakter terkaejujuran dalam al-
Quran menurut tafsir al-Azhar. Adapun langkah-leady yang peneliti
tempuh untuk menganalisisnya meliputi:

a. Mengidentifikasi data penelitian tentang bentuk upekan kegiatan
mengidentifikasi data menjadi data bagian-bagiamgyselanjutnya
dianalisis. Satuan unit yang digunakan yaitu kalimgau alinea.
Identifikasi dilakukan dengan pembacaan dan pengamaecara
cermat terhadap surat-surat yang ada dalam al-@Qtelaah tafsir al-
Azhar yang didalamnya termuat nilai-nilai pendidik&karakter
kejujuran.

b. Mendeskripsikan ciri-ciri atau komponen yang tedkamg dalam tiap
data.

c. Menganalisa komponen pesan yang terkandung daldiap seata.

Penganalisisan dilakukan dengan pencatatan hasil idientifikasi

“ILexy J. MoeleangMetode Penelitian Kualitati{Jakarta: Rosda Karya. 1991), hal.163.
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ataupun pendeskripsian. Data yang berupa alineakafanat dicatat
pada kartu data yang telah disisipkan.

d. Menyusun Klasikfikasi secara keseluruhan, sehinggandapatkan
deskripsi tentang isi kandungan nilai-nilai penkiohi karakter

kejujuran®?

G. Sistematika Pembahasan

Guna memberikan gambaran bahasan yang sistemati® se
mempermudah bagi penulis atau pembaca dalam memakapsi ini, maka
penulisan skripsi disusun dengan sistematika peadaahsebagai berikut:

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripibagi dalam
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dagid@a akhir. Bagian awal
terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyatdslaman persetujuan
Pembimbing, halaman pengesahan, halaman mottomaalgpersembahan,
halaman kata pengantar, abstrak, daftar isi, halaimrzasliterasi, dan daftar
lampiran.

Bagian tengah berisiuraian penelitian mulai dagi®a pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentbkbala sebagai satu-
kesatuan. Pada skirpsi ini penulis menuangkan Ipasieitian dalam empat
bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang raskgel pokok bahasan dari
bab yang bersangkutan. Bab | skripsi berisi gambanaum penulisan skripsi

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan rahs&ljuan dan kegunaan

“2yudiono K.S,Telaah Kritik Sastra Indonesi&Bandung:Angkasa.1986), hal.29
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penelitian, kajian pustaka, landasan teori, mefoeleelitian, dan sistematika
pembahasan.

Karena skripsi ini merupakan kajian pemikiran tokofaka sebelum
membahas buah pemikiran Hamka terlebih dahulu pikkemukakan riwayat
hidup sang tokoh secara singkat. Hal ini dituangialam Bab Il. Bagian ini
berisi tentang gambaran umum tentang Hamka,yanga maaliputi riwayat
hidup dari aspek pendidikan dan karir akademik,y&daryanya, corak
pemikiran dan juga spesifikasi penafsirannya.

Setelah menguraikan gambaran umum tentang Hamkkz Ipagian
selanjutnya, yaitu Bab Il difokuskan pada pemapaentang hasil analisis
penelitian yang peneliti lakukan, yakni mengenagaimana tafsir al-Azhar
mengkaji pendidikan karakter kejujuran yang terkargd dalam al-Qur'an.
Selain itu, pada bagian ini juga dibahas tentangapaman nilai-nilai
kejujuran melalui pendidikan. Bagian selanjutnyagitly berisi perihal
relevansikonsep pendidikan karakter kejujuran Harngdhadap pendidikan
Islam.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsiadialah Bab IV. Bab
ini disebut penutup yang memuat simpulan, saraamsaian kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir skripsi ini terdiri dari daf pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan permasalahan yang diungkapkan di pevedlitian,
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikarakter
kejujuran yang terkandung dalam tafsir al-Azhary&aProf. Dr. Hamka
menghasilkan beberapa ruang lingkup dari jujur &enar diantaranya, Benar
Perkataan fidq al-Hads), Benar PergaulanSidq al-muamalalh), Benar
Kemauan §idqg al-‘azam), Benar Janji §idg al-wa’dy dan Benar Kenyataan
(Sidg al-hal). Penanaman nilai-nilai kejujuran melalui pendadikdilakukan
dengan prosesnowing the goo@moral knowing, artinya anak mengerti baik
dan buruk, mengerti tindakan yang perlu diambil daampu memberikan
prioritas hal-hal yang baikieeling the goodmoral feeling, artinya anak
memiliki kecintaan terhadap kebajikan dan membepeibuatan buruk.
Konsep ini mencoba membangkitkan rasa cinta anakikumelakukan
perbuatan baik. Pada tahap ini, anak dilatih untudrasakan efek dari
perbuatan baik yang dilakukannya dating the goodmoral actior), artinya
anak ini mampu melakukan kebajikan dan terbiasako&hnnya. Pada tahap
ini anak dilatih untuk melakukan perbuatan baikhade tanpa melakukan

sesuatu yang sudah diketahui atau dirasakan tidakada artinya.
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Adapun konsep pendidikan karakter kejujuran HamRka masih
relevan bila diterapkan dalam pendidikan Islam s@iakarena dalam setiap
komponen atau unsur-unsur yang ada dalam pendidiklam tersebut
terkandung proses internalisasi karakter kejujubila diterapkan dengan
semestinya seperti terinternalisasi melalui tujpendidikan, pendidikan, anak

didik, alat pendidikan dan lingkungan sekitar.

B. Saran

1. Peserta didik yang masih dalam tahap pencarian dimarapkan mampu
untuk menanamkan nilai-nilai karakter terutama kiakejujuran pada
semua aspek kehidupan, peserta didik yang tela¢rikiim pemahaman
nilai karakter, khususnya karakter kejujuran dapa&iaksanakan dalam
kehidupan sehari-hari dan peserta didik diharapkatapat
menyeimbangkan antara karakter dan prestasi badafgingga keduanya
bisa berjalan sejajar.

2. Orang tua sebagai teladan dalam lingkungan keluaagas menanamkan
kejujuran sejak dini karena karakter anak akanetgtk dari proses
internalisasi dalam keluarga. Hal ini bisa dilakukdengan penanaman
iman dan tagwa. Teladan orang tua akan menjadi icebagi setiap
anaknya.

3. Sekolah sebaiknya betul-betul menerapkan pendidikanakter secara
nyata di setiap pembelajaran yaitu dengan mengl@méaejujuran.
Pemberian kepercayaan kepada siswa sangat permargsswa secara

sadar selalu bertindak jujur di segala perilakisw@i semestinya sudah
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mulai sadar untuk menjadikan kejujuran sebagai Ibelem pedoman
hidup. Berlaku jujur adalah kebutuhan pribadi yaakan dinikmati
hasilnya kelak di masa depan.

4. Untuk jenjang Perguruan Tinggi semestinya tidakyhamemperhatikan
kebutuhan kompetensi akademisnya saja, tetapi jpgabinaan
karakternya agar lulusan yang dihasilkan menjddsan yang siap secara
akademis dan berkarakter baik, menghasilkan pribgahg cerdas
komprehensif (cerdas spiritual, emosional/ sosilingga pada akhirnya
tindakan-tindakan amoral, tindakan yang mengarada panah negatif
seperti ketidakjujuran dengan sendirinya akan daibadari.

5. Penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempdemapenelitian tentang
konsep pendidikan kejujuran ini masihlah sangas Idan dalam, maka
untuk penelitian selanjutnya dapat mencakup dimgasg lebih luas lagi

dari penelitian yang sudah pernah dilakukan seh&jam

C. Kata Penutup
Puji dan syukur hendaknya selalu dipanjatkan keraadllah SWT,
Tuhan semesta alam, serta shalawat dan salam gefalwrahkan kepada
baginda Muhammad SAW sebagai insan paripurna telddai umatnya.
Semoga Allah SWT menjadikan skripsi yang berjudérididikan Karakter
Kejujuran dalam Al-Qur'an dan Implikasinya TerhadBpndidikan Islam
(Studi Analisis Tafsir Al-Azhar karya Prof. Dr. H&a)” ini bermanfaat bagi
khalayak dan sebagai ladang ibadah penulis, kabeneat ridha-Nya pula

skripsi ini dapat tersusun.



Kata sempurna masih jauh dari skripsi ini, masiimyb& terdapat
kekurangan-kekurangan di sana sini yang dirasai paruk disempurnakan
bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Oleh karena kutik dan saran yang
membangun akan dengan senang hati penulis teriegale sesuatu yang
benar dari apa yang penulis ungkapkan semua datamgAllah SWT, dan
bila mana ada kesalahan yang penulis ungkapkamglatari diri penulis
sendiri, oleh karena itu penulis juga memohon nibéafmana ada kesalahan

dan kekurangan yang menyinggung seluruh pihak barkdengan skripsi ini.



DAFTAR PUSTAKA

Ali, Fachri, Hamka dan Masyarakat Islam Indonesia Catatan Penligm
Riwayat dan Perjuangannya dalam Kenang-KenanganT@Bun Buya
Hamka,Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983.

Amin, Ahmad,Etika (Ilmu Akhlak)Jakarta: P.T. Bulan Bintang, 1995.

Arifin, Anwar, llmu Pendidikan Islam; Tinjauan Teori dan PraktierBasarkan
Pendekatan Interdisiplingdakarta: Bumi Aksara, 2003.

Arikunto, Suharsimi,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan PrakteksiE
Revisi,Jakarta: Rineka Cipta, 2006.

Assegaf, Abd. RahmaRendidikan Tanpa Kekerasan; Tipologi Kondisi Kasus
dan KonsepYogyakarta: Tiara Wacana Yogyakarta, 2004.

Aunillah, Nurla Isna,Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah
Yogyakarta: Laksana, 2011.

Damami, MuhammadTasawuf Positif dalam Pemikiran Hamkaogyakarta:
Fajar Pustaka Baru. 2000.

Daradjat, ZakiahKepribadian GuryuJakarta: Bulan Bintang, 1982.

Djiwandono, Sri Esti WuryaniPsikologi Pendidikan Jakarata: PT.Grasindo,
2008.

Elmubarak, ZaimMembumikan Pendidikan NilaBandung: CV: Alfabeta,2008.
Esposito, John LEnsiklopedi OxfordBandung: Mizan, 2001.

Hamid, Hamdani & Saebani, Beni Ahma&Endidikan Karakter Perspektif Islam
Bandung: Pustaka Setia, 2013.

Hamka, Ayahku Riwayat Hidup Dr. H. Abdul Karim Amrullah dan Reangan
Kaum Agama di Sumaterdakarta: Yayasan Uminda, 1982.

Falsafah Hidup Jakarta: Pustaka Panjimas,1994.
Falsafah HidupMedan: Islamiyah, 1950.
Lembaga BudiJakarta, Panjimas, 1983.

Pelajaran Agama Islapakarta: Bulan Bintang, 1984.

110



111

. Tafsir Al- AzharJuz Xl, Jakarta: Pustaka Panjimas,1966.

. Tafsir al-Azhar Jilid I, Jakarta: Pustaka Panjimas, 2001.

. Tafsir al-AzharJilid XXIll, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1993.
. Tafsir AL-Azhay Juz Ill, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983.

. Tafsir Al-Azhar Juz XXI, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988.
__ . Tafsir Al-AzharJuz XXII, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988.
Hamka, RusydiPribadi dan Martabat Buya Hamkdakarta: Panjimas, 1981.
Harian Tribun Jogja, edisi Selasa legi, 27 Mei 2014

Hasan, Said Hamid dklPengembangan Pendidikan Budaya Karakter Bangsa,
Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional, Badan I|Riane dan
Pengembangan, Pusat Kurikulum, 2010.

llyas, YunaharKuliah Akhlaq Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007.

Indrakusuma, Amir Daien,Pengantar llmu Pendidikan Surabaya: Usaha
Nasional, 2001.

Izzah, Faiq NurulPendidikan Karakter Dalam Kitab Al-Akhlaq Lil Bandilid |
Karya Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja dan Relevayaibagi Siswa
MI, Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtadai Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyaka?013.

Khalid, Amr Muhammad Hilmhkhlak Mukmin SejatiBandung: Media Qalbu,
2004.

KS, Yudiono,Telaah Kritik Sastra Indonesi@andung:Angkasa.1986.

Kurniawan, Syamsullejak Pemikiran Tokoh Pendidikan IslaNogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011.

Madjid, Nurcholish,Tradisi Islam:Peran dan Fungsinya Dalam Pembangunan
dilndonesia Jakarta: Paramadina, 1997.

Majid, Abdul & Andayani, Dian, Pendidikan Karakter Perspektik Islam
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011.

Martianto, Dwi Hastuti, Pendidikan Karakt€r  dikutip  dari
http//kenyanaku.blogspot.com/2008/01/pendidikaraksar.html, diunduh
tanggal 15 Juli 2013.



112

Miskawai, IbnuMenuju Kesempurnaan AkhlaBandung: Mizan, 1994.
Moeleang, Lexy IMetode Penelitian Kualitatilakarta: Rosda Karya. 1991.

Mujid, Abdul dan Mudzakir Yusyflimu Pendidikan IslamJakarta: Kencana
Premade Media, 2006.

Mukhlis, Inklusifisme Tafsir Al-AzhaMataram: IAIN Mataram Press, 2004.
Naim, NgainunCharacter Building Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2012.
Nasution, Hasan Baktkilsafat Umum Jakarta: Gaya Media Pratama,2001.

Nata, Abuddin, Pemikiran Pendidikan Islam dan Baratlakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013.

Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Muristudi
Pemikiran Tasawuf Al-Ghazallakarta: Raja Grafindo Persada, 2001.

Integrasi lImu Agama & Illmu Umumlakarta: Raja Grapindo
Persada, 2005.

Filsafat Pendidikan IslammJakarta: Logos Wacana limu, 2001,

cet. IV.

Nawawi, Imam,Syarah dan Terjemah Riyadhus Shaljhiiid 2, Jakarta: Al-
I'tishom Cahaya Umat, 2009.

Nawawi, Rif'at SyaugiKepribadian Qur'anj Jakarta: Amzah, 2011.

Nizar, SamsulMemperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikikamka
tentang Pendidikan Islapdakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008.

Panjaitan, Salamalnternalisasi Nilai Kejujuran Melalui PembelajaraPAl bagi
Siswa di SMA N 1 Piyungan Bantubkripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas lIlmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN &uiKalijaga, 2013.

Rahardjo, Dawam, M|ntelektual, Intelegensia dan Perilaku Politik Baag
Risalah Cendekiawan MusljBandung: Mizan, 1993.

Insan Kamil: Konsep Manusia Menurut Isladekarta:

Temprint, 1989.

Madjid, Nurcholish,Tradisi Islam: Peran dan Fungsinya Dalam Pembanguda
Indonesia Jakarta: Paramadina, 1997.



11z

Megawangi, Ratna,Pengembangan Program karakter di SekolBBngalaman
Sekolah Karaktér diakses dari www.ihf-sbb.org pada tanggal 24 juni
2013

Samani, Muchlas & HariyantoPendidikan Karakter Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011.

Samani, MuchlasKonsep dan Model Pendidikan Karakté8andung: Remaja
Rosdakarya, 2012.

Shobroh, Aminatus,Pengaruh Pendidikan Karakter terhadap Pembentukan
Kejujuran Siswa MTs N Galur Kulon Progo Yogyaka®&ripsi, Jurusan
Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunatij&ga, Yogyakarta,
2013.

Sinawang, AsriGuru dan Watak http://www.keyanaku.blogspot.com. Diunduh
tanggal 23 Juli 2013.

Syafri, Ulil Amri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur'adakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2012.

Susanto, A.Pemikiran Pendidikan Islapdakarta: Amzah, 2009.

Tamara, Nasir dkkiHamka di Mata Hati UmatJakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1996.

Tim Penelitian Program DPP Bakat Minat dan Ketenéanp Pendidikan
Karakter Pengalaman Implementasi Pendidikan Kanakie Sekolah
Yogyakarta: DPP Bakat Minat dan Keterampilan Faaulfarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengeamb&ajpasaKamus
Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 1989.

Yusuf, Yunan, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-AzharJakarta: Pustaka
Panjimas, 1990.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Siti Nur Khomsah
Tempat/ Tgl. Lahir  : Pemalang, 13 Januari 1991
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Alamat Asal : Kaliprau Rt 05/03 Ulujami, Pemalang, Jawa Tengah,
52371
Nama Orang Tua
a. Ayah : H. Amin Masykur (Alm)
b. Ibu :Hj. Malichah

Pekerjaan Orang Tua
Ibu : Wiraswasta

Riwayat Pendidikan Formal:

1. SD N 1 Kaliprau Ulujami Pemalang( 1997-2002)

2. SMPN 1 Ulujami Pemalang (2002-2005)

3. MA Ali Maksum Krapyak Y ogyakarta (2006-2009)

4. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2009-2014)



	HALAMAN SAMPUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERNYATAAN BERJILBAB
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB II BIOGRAFI HAJI ABDUL MALIK KARIM AMRULLAH (HAMKA)
	A. Riwayat Hidup Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka)
	B. Latar Belakang Pendidikan Hamka
	C. Karya-Karya Hamka
	D. Tafsir Al-Azhar
	E. Dasar Pemikiran Hamka dalam Bidang Tasawuf

	BAB III KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER KEJUJURAN DALAM AL-QUR’AN(STUDI ANALISIS TAFSIR AL-AZHAR)
	A. Konsep Pendidikan Karakter Kejujuran menurut Prof. Dr. Hamka
	B. Penanaman Nilai-Nilai Kejujuran Melalui Pendidikan
	C. Etika Komunikasi Dalam Islam
	D. Relevansi Kejujuran terhadap Pendidikan Islam

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



